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ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika adalah suatu hal yang diperlukan setiap
peserta didik sebagai bekal dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan  matematika.  Berdasarkan  hasil  prapenelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis peserta didik di SMP N 9 Tulang Bawang Barat masih rendah,
hal ini terlihat dari hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah dan
berpikir kritis. Peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM
(nilai > 75) sebanyak 20 dari 91 peserta didik dan untuk tes awal
kemampuan berpikir kritis terdapat 18 dari 91 peserta didik yang
memperoleh nilai di atas KKM (nilai > 75). Peneliti tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
blended learning berbasis google classroom dengan pendekatan
saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis_dan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Quasy Eksperimental Design 'dengan_menggunakan pretest dan
postests.Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V11l A
dan VIII B SMP N 9-Tulang Bawang Barat. Teknik pengambilan
sampel yang digunakansdalam penelitian-inivadalah Cluster Random
Sampling. Teknik analisis'data yang digunakan adalah uji MANOVA
dengan taraf signifikan 5% dan memperoleh kesimpulan (1) terdapat
pengaruh blended learning berbasis google classroom dengan
pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemecahan masalah dan
berpikir kritis (2) terdapat pengaruh blended learning berbasis google
classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
pemecahan masalah, dan (3) terdapat pengaruh blended learning
berbasis google classroom dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan berpikir kritis.

Kata Kunci: Blended Learning; Google Classroom; Saintifik;
Pemecahan Masalah; Berpikir Kritis
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“ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.”

(QS. Al-Hujurat : 6)
@%QM?T AT :Léj

“ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah.”
(QS. Al-Balad : 4)

L@M” jvtu;;ﬁfu.lﬁ”?

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...”
(QS. Al-Bagarah : 286)

LT i - g

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah : 6)
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam rangka memahami judul skripsi ini, maka dijelaskan
dengan tegas judul yang akan saya lakukan penelitian yaitu
“Eksperimentasi Blended Learning Berbasis Google Classroom
Dengan Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Pemecahan
Masalah Matematis dan Berpikir Kritis Peserta Didik”, untuk
mengetahui judul di atas, maka akan dibahas sebagai berikut:

1. Eksperimen berarti mencoba, mencari dan
mengkonfirmasi/membuktikan. Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
dilakukan dengan percobaan, dan merupakan metode
kuantitatif, digunakan untuk mencari pengaruh variabel
independen (treatment/perlakuan)  terhadap  variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan."

2. Blended Learning adalah bentuk pembelajaran inovatif yang
mengkombinasikan antara belajar secara tatap muka dan
belajar melalui /daring.® Blended Learning yang dimaksud
dalam penelitian adalah kegiatan belajar yang memadukan
face.to face dengan e-learning yang dilakukan‘peserta didik
baik di rumah maupun di sekolah.

3. Google classroomrmerupakan salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Blended Learning. Google
classroom adalah sebuah aplikasi yang dapat diakses
menggunakan website dan aplikasi melalui media teknologi
seperti komputer dan android.?

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 1st ed.
(Bandung: Alfabeta, 2019), 110.

2'Y Yuliati and D S Saputra, “Membangun Kemandirian Belajar Mahasiswa
Melalui Blended Learning Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Elementaria
Edukasia 3, no. 1 (2020): 146.

% Andira Permata and Yoga Budi Bhakti, “Keefektifan Virtual Class Dengan
Google Classroom Dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-19,” JIPFRI
(Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika Dan Riset llmiah) 4, no. 1 (2020): 27-33,
https://doi.org/10.30599/jipfri.v4i1.669.
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4. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran
yang berpusat kepada siswa (student center) sehingga
menuntut siswa yang harus lebih banyak terlibat dalam
proses pembelajaran.” Penerapan pembelajaran dengan
metode saintifik atau pendekatan saintifik ini mampu
menciptakan suasana belajar aktif, serta dapat menjadikan
siswa lebih kreatif dan inovatif dalam berpikir menghadapi
materi yang sedang diajarkan.

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tindakan
penyelesaian masalah dengan kekuatan serta memanfaatkan
matematika, dalam menemukan penyelesaian yang sesuai
menggunakan metode-metode penyelesaian masalah. Dalam
pembelajaran matematika pemecahan masalah menjadi salah
satu cakupan penting yang harus diperhatikan, sehingga
dijadikan salah satu tujuan pengajaran karena dapat melatih
salah satu kemampuan berpikir tingkat tingi (HOTS) yaitu
kemampuan berpikir kritis.> Kemampuan berpikir kritis
merupakan proses berpikir melalui analisis, berpikir serius,
dan teliti dalam sebuah informasi yang diterima dengan
menyertakan alasan . yang «rasional  sehingga / akan
menghasilkan tindakan yang sesuai.’

B. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu _pengetahuans.serta teknologi
semakin menuntut perkembangan sumber‘daya manusia agar sanggup
menjajaki persaingan yang semakin kompetitif di masa globalisasi
saat ini. Teknologi tidak diragukan lagi dan akan menjadi bagian
penting dari pendidikan di era digital seperti sekarang ini. Tentang

* Murni, Fithri Angelia Permana, and Asmawati, “Aplikasi Pendekatan
Saintifik Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama,” Journal
of Scientific Information and Educational Creatifity 21, no. 1 (2020): 87-88.

® Nurul Heni Astuti et al., “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Model Polya Materi Getaran, Gelombang, Dan Bunyi Siswa SMP,” UPEJ Unnes
Physics Education Journal 9, no. 1 (2020): 2,
https://doi.org/10.15294/upej.v9i1.38274.

® Shofwan Ridho et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pokok
Bahasan Klasifikasi Materi Dan Perubahannya,” Jurnal Penelitian Pendidikan IPA 6,
no. 1 (October 14, 2019): 11, https://doi.org/10.29303/jppipa.v6il.194.
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akses, belajar dan berkolaborasi dapat dilakukan dimana saja baik
secara lokal maupun global. Pendidikan sudah mulai bergerak seiring
dengan kemunculan teknologi terkini. Proses belajar mengajar tidak
lagi terbatas pada ruang kelas karena adanya bantuan teknologi.
Pesatnya perkembangan teknologi, yaitu dengan muncul dan
berkembangnya teknologi serta penerapan nya dalam pengajaran
berperan penuh di dalam dunia pendidikan.’

Pendidikan sebagai salah satu sarana strategis tidak dapat
dipungkiri lagi dalam meningkatkan sumber daya manusia, termasuk
pula sumber daya manusia Indonesia yang nantinya sanggup
mendorong kemajuan pembangunan Nasional. Hal ini sesuai dengan
firman Allah surat Al-alaq ayat 5 yang berbunyi:

w}f‘wﬂ Leu-w\!ulc

2

“Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
(QS. Al-Alag: 5)

Berdasarkan ayat di atas menerangkan bahwa Allah menciptakan
manusia dari benda yang hina dan kemudian memuliakan nya dengan
mengajarkan membaca dan menulis, dengan demikian manusia dapat
mengetahui apa yang sebelumnyas belum diketahuinya, berarti
manusia harus memilikic  ilmu 1 pengetahuan  yaitu _dengan
berpendidikan.

Menurut pandangan-islam, pendidikan-merupakan kewajiban bagi
setiap orang yang beriman untuk memperoelehtilmu pengetahuan yang
tercantum di dalam AI—Qur’an yaitu surah An-Nahl:78

= }}?:5)“/,/‘./ ?E-:_,///’E'u//,d.a
(T Tooas WXla) 835 nasNl aelll
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An-
Nahl:78)

-
.-

S Jams Gk

" Harwati Hashim, “Application of Technology in the Digital Era
Education,” International Journal of Research in Counseling and Education 1, no. 2
(2018): 1, https://doi.org/10.24036/002za0002.



Ayat ini menjelaskan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib,
dan Allah akan memudahkan seseorang jalan menuju surga dengan
ilmu yang dimiliki. Namun, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi
diri sendiri maupun orang lain dengan cara memanfaatkan dengan
baik usaha meraih ilmu melalui tiga hal penting yang sudah diberi
Allah SWT sejak dalam kandungan hingga lahir yaitu pendengaran,
penglihatan dan hati. Manusia pada dasarnya sangat memerlukan ilmu
pengetahuan, dalam istilah islam menuntut ilmu sangatlah penting
dan diwajibkan pada setiap manusia.

Pendidikan menempati peran penting kehidupan manusia dalam
segala aspek, baik dalam perkembangan pribadi, sosial, politik,
ekonomi atau budaya. Pendidikan merupakan sarana untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan memberikan kita pengetahuan
tentang dunia di sekitar kita sehingga dapat mengubahnya menjadi
sesuatu yang lebih baik lagi. Pendidikan adalah pengalaman belajar
yang berkelanjutan, belajar dari orang-orang, belajar dari kesuksesan
dan kegagalan, belajar dari para pemimpin dan pengikut dan
kemudian tumbuh menjadi pribadi yang kita inginkan.®

Pendidikan yang baik,msebagaimana yang diharapkan’ oleh
masyarakat modern dewasa ini.dan sifatnya yang selalu menantang,
mengharuskan adanya pendidik yang profesional. Hal ini_berarti
bahwa di masyarakat diperlukan pemimpin_yang -baik;"di rumah
diperlukan orang tuasyang baik dan di sekolah dibutuhkan guru yang
profesional.’ Sesuai dengan fifman Allah*SWT dalam surat Hud : 61,
yang berbunyi:

8 Ajay Bhardwaj, “Importance of Education in Human Life,” International
Journal of Science and Consciousness 2, no. 2 (2016): 23-28,
https://www.boundless.com/biology/textbooks/boundless-biology-textbook/fungi-
24/importance-of-fungi-in-human-life-153/importance-of-fungi-in-human-life-601-
12945/

® Rusman, Model-Model Pembelajatan, ed. (Depok: Rajawali Pers, 2018),
21.
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“ Dan kepada kaum tsamud (kami utus) saudara mereka,
saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada
lain bagimu Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari
bumi (tanah) dan menjadikan mu pemakmurnya, karena itu mohonlah
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya
tuhan sangat dekat (rahmat-Nya) dan memperkenankan (do’a hamba-
Nya).” (Q.S Hud :61)

Berdasarkan ayat di atas, manusia diciptakan untuk dijadikan
sebagai khalifah (pemimpin) yang bertugas membangun dan
memakmurkan muka bumi ini sesuai dengan yang diperintahkan oleh
penciptanya yaitu Allah SWT. Seorang khalifah haruslah bertanggung
jawab, dalam arti bertanggung jawab atas apa yang telah menjadi
kewajibannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa manusia untuk
mencapai kebutuhan pribadi atau kesejahteraan nya dituntut untuk
berpendidikan agar memperoleh ilmu pengetahuan.

limu_pengetahuan memiliki berbagai macam jenis salah satunya
adalah ilmu pengetahuan matematika. Matematika adalah pelajaran
umum yang terdapatwdi. semua.jenjangiipendidikan. Pendidikan
matematika sangat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
sehari-hari. Salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki
seseorang dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan
pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam matematika
membantu siswa untuk mengalami bagaimana menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan matematika mereka.’® Pemecahan masalah matematis
merupakan salah satu kognitif matematika yang menurut polya

10 Sharifah Osman et al., “Enhancing Students’ Mathematical Problem-
Solving Skills through Bar Model Visualisation Technique,” International Electronic
Journal of Mathematics Education 13, no. 3 (2018): 273-79,
https://doi.org/10.12973/iejme/39109.
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terdapat empat indikator yaitu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pemecahan masalah
matematis dapat didefinisikan sebagai tindakan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan matematika, serta menemukan solusi melalui
tahapan-tahapan pemecahan masalah pada soal matematika.

Namun kenyataan yang ditemukan di sekolah pada saat peneliti
melakukan pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah hal ini
berdasarkan hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis
yang diberikan kepada siswa kelas VIII A, B dan C SMPN 9 Tulang
Bawang Barat yang diambil sebagai kelas sampel untuk data awal
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Data Hasil Pra Penelitian Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang

Barat

Nilai (x) Total

NO A ¥ X <70 X >70 Siswa
1. VIITA 24 6 30
2. Vill B 22 8 30
3. AVAII N @ 25 6 31
Jumlah 71 20 91

Persentase 78 % 22% 100%

Sumber: Dokumen Nilai Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa masih rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 9 Tulang Bawang Barat. Ketika dilakukan tes pada soal yang
memuat kemampuan pemecahan masalah matematis hanya 20 dari 91
peserta didik yang mampu memenuhi KKM sedangkan peserta didik
lainnya masih berada di bawah KKM.

Begitu juga dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Martin
Bernard dkk, di dapat bahwa kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa dalam indikator memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan melakukan
pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan
tergolong kurang yaitu dengan persentase 53%. Hal ini disebabkan
karena (1) siswa masih tertukar pengerjaan operasi bilangan yaitu
mana yang harus dikerjakan terlebih dahulu antara pertambahan dan
perkalian, (2) dalam memahami konsep esensial maksudnya siswa
belum bisa mengerjakan atau memecahkan masalah dengan tuntas, (3)
belum bisa mengerjakan proses dan tahapan untuk memecahkan
masalah dan (4) siswa belum bisa mengaplikasikan materi dengan
bentuk lain ke dalam benda nyata.'

Hasil penelitian dari Mulia Suryani dkk, yang menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah hal
ini menyebabkan siswa kurang mampu dalam menyelesaikan soal
yang bersifat non rutin. Soal non rutin merupakan soal yang untuk
menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut dan siswa masih
kurang mengembangkan ide serta kemampuan yang dimiliki nya.'?
Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Rizky Restiani Fatmala
dkk;=yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan .masalah
matematis siswa tergolong rendah, dari.data yang didapat ‘36 siswa.
Banyak siswa masih keliru-dalam' menyelesaikan soal yang tergolong
di setiap.. indikator-indikator pemecahan masalah. Hal tersebut
disebabkan karena siswa masih belum.terbiasa mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah sehingga siswa mendapatkan kesulitan dalam
memahami setiap soal tersebut, siswa banyak yang keliru dalam
melakukan perhitungan penyelesaian masalah, selain itu siswa rata-
rata tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat.*®

! Martin Bernard et al, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Kelas 1X Pada Materi Bangun Datar,” SIME (Supremum
Journal of Mathematics  Education) 2, no. 2 (2018): 77-83,
https://doi.org/10.5281/zenodo.1405906.

2 Mulia Suryani, Lucky Heriyanti Jufri, and Tika Artia Putri, “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Kemampuan Awal,”
Musharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 9 (2020): 119-30.

13 Rizky Restiani Fatmala, Ratna Sariningsih, and Luvy Sylviana Zhanty,
“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas VII Pada



Selain  kemampuan pemecahan masalah matematis, dalam
pembelajaran matematika juga penting untuk memperhatikan
kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan pendidik juga diketahui bahwa dalam pengerjaan soal
latihan, siswa kelas V111 lebih terbiasa dengan soal latihan yang sama
persis dengan contoh yang diberikan oleh guru, ketika diberi soal yang
berbeda, hampir semua siswa merasa kesulitan dan bingung, hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
ketika guru menjelaskan di depan sehingga tidak dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan oleh guru hal tersebut membuat siswa
berpikir tingkat rendah. Ketidakmampuan siswa dalam berpikir kritis
matematis dapat dilihat dalam hasil tes awal kemampuan berpikir
kritis pada saat pra penelitian dimana nilai yang didapatkan peserta
didik sebagai berikut:

Tabel 1.2
Data Hasil Pra Penelitian Nilai Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang

Barat
Nilai (x

NO Kelas ) T_otal
X <170 X>70 Siswa

1. VIIEA 23 7 30

2. VIII B 26 4 30

3. VIITC 24 7 31

Jumlah 73 18 91
Persentase 80,2 % 19,8 % 100%

Sumber: Dokumen Nilai Tes Awal Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Kelas VII1 SMPN 9 Tulang Bawang Barat

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa masih rendahnya
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VIII SMPN
9 Tulang Bawang Barat. Ketika dilakukan tes pada soal yang memuat
kemampuan berpikir kritis matematis hanya 18 dari 91 peserta didik

Materi Aritmetika Sosial,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1
(2020): 22736, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.334.
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yang mampu memenuhi KKM sedangkan peserta didik lainnya masih
berada di bawah KKM.

Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir tingkat tinggi
yang dibutuhkan peserta didik, terkait dengan kebutuhan siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya sehari-hari.** Menurut Paul
dkk, berpikir kritis sendiri merupakan kemampuan berpikir dengan
menggunakan proses pengambilan keputusan yaitu perencanaan
strategis, proses ilmiah, dan pemecahan masalah.’® Berpikir kritis
dapat meningkatkan kemampuan individu untuk menyelesaikan
masalah secara optimal, karena akan memandang masalah dari
berbagai perspektif. Cara pandang demikian memungkinkan individu
tersebut memperoleh berbagai alternatif solusi yang sesuai untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Komponen penting yang harus
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran matematika adalah
kemampuan berpikir kritis, hal tersebut bertujuan agar siswa mampu
membuat atau merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan dan
merencanakan pemecahan masalah.®

Kemampuan yang dapat di kembangkan dalam pembelajaran
pemecahan masalah salah satunya yaitu berpikir Kkritis. Berpikir-kritis
(critical thinking) mencakup keterampilan khusus seperti interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan,“dan pengaturan diriz Setiap
keterampilan mencakup sub-keterampilan: interpretasi_dicirikan oleh
kategorisasi, penguraian kode, dan - klarifikasi makna; analisis
melibatkan tindakan seperti. memeriksa.ide serta-mengidentifikasi dan
menganalisis argumen; evaluasi mencakup kemampuan untuk menilai
argumen; inferensi membutuhkan bukti pertanyaan, alternatif dugaan,
dan penarikan kesimpulan; penjelasan melibatkan pembenaran

% Muhammad Syahrul Kahar, “Analisis Kemampuan Berpikir Matematis
Siswa SMA Kota Sorong Terhadap Butir Soal Dengan Graded Response Model,”
Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 (2017): 11,
https://doi.org/10.24042/tadris.v2i1.1389.

% Nuria Reny Hariyati and Hespi Septiana, “Effectiveness of Critical
Thinking about Radicalism Issue ( CTRI ) on Critical Reading Activities : A Quasi
Experimental Study,” International Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding 6, no. 3 (2019): 1055-60, https://ijmmu.com/index.php/ijmmu.

6 Rifaatul Mahmuzah, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Problem Posing,” Jurnal Peluang 4, no. 1
(2015).
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prosedur seseorang dan menyajikan argumen; dan pengaturan diri
ditandai dengan pemeriksaan dan penilaian diri. Critical thinking juga
terdiri dari kualitas disposisional yang berguna dalam pemecahan
masalah dan kehidupan sehari-hari.!’

Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SMPN 9
Tulang Bawang Barat juga didapatkan bahwa ketertarikan siswa
dalam proses pembelajaran matematika masih kurang. Hal ini
dijelaskan oleh guru mata pelajaran matematika di kelas V111 oleh Ibu
Farida bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan sebagian
besar masih memakai model pembelajaran ekspositori atau dengan
metode ceramah. Kegiatan pembelajaran di kelas hanya berpusat
kepada pendidik sehingga interaksi/timbal balik dari peserta didik nya
kurang. Hal ini dikarenakan alokasi waktunya yang kurang/tidak
mencukupi. Jam belajar pada mata pelajaran matematika masih
kurang, apalagi ditambah dengan adanya situasi Pandemic COVID-19
seperti sekarang ini bahwa jam belajar mata pelajaran matematika
hanya diberi porsi 35 menit setiap 1 jam pelajaran.

Kesulitan yang dihadapi guru matematika terutama di kelas Vi1
salah.satunya adalah kurangnya moralitas dan motivasi yang ada-pada
diri siswa"tersebut, menyebabkan, siswa berperilaku sesuka hati pada
saat” proses pembelajaran~berlangsung.““Sebagian siswa _tidak
memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan-pelajaransdi Kkelas.
Hanya beberapa siswa yang mengikuti pelajaran-dengan baik sehingga
masih banyak siswa“yang mengalami-kesulitan dalam-menyelesaikan
tugas atau soal yang diberikan.

Berdasarkan hasil pra penelitian juga didapatkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan belum bervariatif sehingga membuat
peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika menerima materi terlebih
ditambah dengan model pembelajaran yang digunakan adalah model
ekspositori atau dengan metode ceramah, dimana pendidik hanya
memaparkan materi dan soal. Pendidik aktif menjelaskan materi
dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya

Y Rui Yuan, Min Yang, and Paul Stapleton, “Enhancing Undergraduates’
Critical Thinking through Research Engagement: A Practitioner Research Approach,”
Thinking Skills and Creativity 38 (2020): 100737,
https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100737.
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menyimak dan mencatat materi yang disampaikan oleh pendidik,
sehingga peserta didik mudah melupakan pelajaran yang baru saja
disampaikan. Proses pembelajaran yang berlangsung lebih cenderung
berpusat kepada pendidik yang aktif dalam kegiatan pembelajaran
sedangkan peserta didik hanya menerima materi yang diberikan.

Pendidikan yang berlangsung di dalam kelas menuntut guru
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses belajar dan
mengajar. Model pembelajaran yang digunakan juga harus lebih baik
dari sebelumnya, apalagi dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi yang semakin canggih yang dapat digunakan saat
pembelajaran itu berlangsung. Peserta didik akan menjadi aktif saat
pembelajaran berlangsung, karena adanya penggunaan manfaat media
pembelajaran seperti internet atau bisa dikenal sebagai e-learning. E-
learning adalah proses pembelajaran berbasis web yaitu pembelajaran
yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet, sehingga
sering disebut dengan e-learning. Internet merupakan jaringan yang
terdiri atas ribuan bahkan jutaan komputer, termasuk di dalamnya
jaringan lokal, yang dihubungkan melalui saluran (satelit, telepon,
kabel) dan jangkauannya mencakup seluruh dunia.*®

E-learning memudahkan, seorang . guru untuk menyampaikan
bahan ajar kepada siswa nya  menggunakan jaringan komputer dan
internet.wDesain e-learning memudahkan akses dengan™ komputer
asalkan terkoneksi dengan-jaringan internet.- Dengan memanfaatkan
teknologi komputer E-learning telah merancang sistem pembelajaran
yang lebih modern.’® Salah satu solusi yang dianggap mampu
menjadikan pembelajaran bisa dilakukan di mana saja, kapan saja
adalah e-learning. Pembelajaran yang dilakukan tidak harus selalu
melibatkan kelas sebagai ruangan penyampaian pembelajaran.?

Perkembangan pembelajaran e-learning yaitu Blended Learning.
Blended Learning merupakan pembelajaran yang dilakukan tidak

8 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media
Pembelajaran, edisi 1, (Jakarta: Kencana, 2020), 219.

19 Apri Wardana Ritonga et al., “E-Learning Process of Maharah Qira’ah in
Higher Education during the COVID-19 Pandemic,” International Journal of Higher
Education 9, no. 6 (2020): 227-35, https://doi.org/10.5430/ijhe.vIn6p227.

20 Kustandi dan Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran, 217.
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sepenuhnya secara online yang menggantikan pembelajaran tatap
muka di kelas, melainkan untuk melengkapi dan mengatasi materi
yang belum tersampaikan pada pembelajaran di kelas maka dapat
dipergunakan sebagai tugas di rumah. Blended learning untuk proses
implementasi, keterlibatan dan kontribusi pembelajaran ini bisa
menjadikan rasa tanggung jawab pada siswa meningkat. Blended
learning yaitu gabungan dari metode belajar tatap muka dan online
dengan bantuan teknologi.?

Model blended learning ini dapat digunakan untuk berbagai
macam media, salah satunya adalah Google classroom. Google
Classroom adalah produk Google yang terhubung dengan gmail,
drive, hangout, youtube dan deep calendar. Banyaknya fasilitas yang
disediakan Google classroom akan memudahkan guru dalam
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran.  Pembelajaran  yang
dimaksudkan tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas
karena siswa dapat melakukan pembelajaran dimanapun dan
kapanpun dengan mengakses Google classroom secara online.??
Google kelas dapat diakses melalui browser web serta aplikasi pintar
di'€hrome OS, los dan Android. Penawaran di semua platform utama
ini membuatnya mudah untuk diakseés dan-memungkinkan siapa saja
untuk “menggunakannya. Melalui " Google. class ini guru dapat
membagikan pengumuman, berbagi materi pembelajaran, memberikan
tugas, dan mengevaluasi tugas siswa.”® Melalui-Google class, peserta
didik dan pendidikedapatberinteraksi. Google class..dikenal mudah
dalam penggunaannya, dan menghemat waktu. Platform pembelajaran
online seperti Google Classroom ini memberikan fleksibilitas dalam

2L Muh. Fahrurrozil and Muhip Abdul Majid, “Pengembanggan Model
Pembelajaran Blended Learning Berbasis Edmodo Dalam Membentuk Kemandirian
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X1 IPS SMA N 1 Selong Tahun
Pelajaran 2017/2018,” JPEK (Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan) 1,
no. 1 (2017): 57-67.

2 Sukmawati Sukmawati and Nensia Nensia, “The Role of Google
Classroom in ELT,” International Journal for Educational and Vocational Studies 1,
no. 2 (2019): 142-45, https://doi.org/10.29103/ijevs.v1i2.1526.

23 Wan Hassan et al., “COVID-19 Pandemic: Langkawi Vocational College
Student Challenge in Using Google Classroom for Teaching and Learning
(T&amp;L),” International Journal of Advanced Trends in Computer Science and
Engineering 9, no. 3 (June 25, 2020): 3299-3307,
https://doi.org/10.30534/ijatcse/2020/127932020.
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penjadwalan.” Peserta didik dapat menggunakan smartphone yang
terhubung dengan internet untuk mengakses Google Class ini,
sehingga dapat lebih mudah untuk berdiskusi jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang proses
pelaksanaannya dilakukan secara tidak langsung sehingga peserta
didik tidak saling bertatap muka dengan pendidik untuk melakukan
pembelajaran di kelas secara rutin. Pembelajaran jarak jauh dirancang
agar peserta didik bisa belajar secara virtual dengan memanfaatkan
teknologi yang ada yaitu internet. Menurut pendapat Leask bahwa
penggunaan Internet oleh semua peserta didik dapat digunakan untuk
mengakses informasi, berkomunikasi dengan guru, dan berinteraksi
serta berkolaborasi dengan cendekiawan dan pelajar lain di seluruh
dunia. Artinya jarak dan waktu tidak lagi menjadi penghalang untuk
pemaparan dan kesadaran internasional bagi siswa manapun yang
memiliki akses ke komputer dan modem.? Peserta didik dapat dengan
mudah untuk berkomunikasi dengan teman sebaya dan bekerja sama
untuk menyelesaikan permasalahan matematis dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Diskusi yang mereka lakukan dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja tidak hanya di sekolah, bahkan
setelah: pulang sekolah parappesertasdidik dapat melakukan diskusi
secara bersama dengan .memanfaatkan “handphone atau laptop yang
dimilikiypeserta didik dan sudah terhubung ke jaringan internet untuk
memecahkan suatu permasalahan matematika dan meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis.matematis padassiswa.

Model blended learning berbasis” Google classroom ini dapat
membantu peserta didik mengunduh soal-soal yang akan dijadikan
sebagai tugas ataupun materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya dan materi yang belum sempat terselesaikan di sekolah

% Abeer Hameed Albashtawi and Khaleel Bader Al Bataineh, “The
Effectiveness of Google Classroom Among EFL Students in Jordan: An Innovative
Teaching and Learning Online Platform,” International Journal of Emerging
Technologies in Learning (IJET) 15, no. 11 (June 12, 2020): 78,
https://doi.org/10.3991/ijet.v15i11.12865.

% Jenna Mittelmeier et al., “Internationalisation at a Distance and at Home:
Academic and Social Adjustment in a South African Distance Learning Context,”
International ~ Journal  of Intercultural Relations 72 (2019): 1-12,
https://doi.org/10.1016/j.ijintrel.2019.06.001.
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dengan menggunakan aplikasi Google classroom yang masing-masing
peserta didik miliki. Pendidik dapat ikut memantau diskusi yang
sedang mereka lakukan, peserta didik diberikan kebebasan untuk
mengeluarkan pendapat atau idenya di kolom komentar yang sudah
ada

Selain model pembelajaran yang harus diperhatikan, pendekatan
pembelajaran juga memiliki fungsi yang penting. Pemilihan
pendekatan pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis. Melalui pendekatan pembelajaran maka akan memudahkan
pengajar dalam menyampaikan materi ke peserta didik. Pendekatan
pembelajaran adalah suatu cara pendekatan pendidik ke peserta didik
ketika berlangsungnya pembelajaran, melalui pendekatan ini dapat
membangkitkan peserta didik untuk memotivasi belajar. Salah satu
inovasi dalam pendidikan yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan global adalah mengintegrasikan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran.

Pendekatan saintifik ini adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yangsmenekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk
mencari  dan menemukan /sendiri jawaban dari suatu masalah.
Pendekatan saintifik adalah~pendekatan pembelajaran K13, artinya
kurikulum©2013 menggunakan pendekatan ini sebagai induk model
dan metode pembelajaran nya. Pada kurikulum 2013 kegiatan
pembelajaran nya-lebih berpusat pada siswa (student centre) serta
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pendidikannya,
tujuannya untuk meningkatkan sikap, pengetahuan, keterampilan
lulusan sebagaimana tercantum pada Permendikbud No 8la tahun
2013.

Pembelajaran dengan metode saintifik atau pendekatan saintifik
mampu menciptakan suasana belajar aktif, serta dapat menjadikan
siswa lebih kreatif dan inovatif dalam berpikir menghadapi materi
yang sedang diajarkan. Langkah-langkah pembelajaran dengan
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pendekatan saintifik umumnya dikenal dengan 5 m yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menganalisis, mengkomunikasikan.?

Belajar matematika membutuhkan waktu yang cukup untuk
memahaminya tidak hanya memberikan materi dan soal saja tetapi
perlu adanya evaluasi yaitu dengan cara latihan pemecahan masalah
yang berulang-ulang sehingga siswa dapat berpikir kritis untuk
menyelesaikannya agar siswa dapat mengerti dan paham akan materi
yang telah disampaikan. Perlu adanya media pembelajaran jarak jauh
yang bervariatif untuk menunjang pembelajaran karena keterbatasan
waktu belajar dalam penyampaian materi maupun tugas, yang
diharapkan siswa dapat lebih berminat dan termotivasi untuk belajar
matematika sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.

Berdasarkan masalah di atas, maka harus dicari solusi dari
permasalahan yang terjadi. Sebuah solusi dimana siswa dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran menggunakan kreativitas
dalam proses membangun pengetahuan dan pemahaman mereka,
sehingga pengetahuan itu tidak hanya bertahan dalam jangka waktu
yang.sementara dan membuat siswa mampu menggali pengetahuan
mereka untuk dapat menyelesaikan‘masalah yang diberikan.” Model
pembelajaran blended learning “berbasis“Google classroom.dengan
pendekatan_saintifik yang mampu menjadi solusi untuk™mengatasi
permasalahan yang ada.

Berdasarkan latar‘belakang yang-telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Eksperimentasi
Blended Learning Berbasis Google Classroom Dengan Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis
dan Berpikir Kritis Peserta Didik”.

% Firman, Baehowi, and Wiedy Murtini, “The Effectiveness of The
Scientific Approach to Improve Student Learning Outcomes,” International Journal
of Active Learning 3, no. 2 (2018): 86-91,
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/ijal.
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

a. Kurangnya waktu belajar matematika di sekolah sehingga
menyebabkan pembelajaran tidak maksimal.

b. Sarana dan prasarana yang sudah tersedia belum
digunakan  secara  maksimal  sehingga  belum
digunakannya model dan media pembelajaran yang
bervariatif.

c. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran
ekspositori atau dengan metode ceramah, sehingga
pendidik lebih berperan aktif dan peserta didik cenderung
pasif dalam pembelajaran.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik.

Batasan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

a. Penelitian hanya dilakukan pada peserta didik kelas V11
SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

b. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran blended
learning berbasis Google classroom dengan pendekatan
saintifik.

c. Kemampuansyang diukur dalamgpenelitian ini adalah
pemecahan masalah matematis dan berpikir kritis.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan
masalah, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis
matematis?

Apakah terdapat pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis?
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Apakah terdapat pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis peserta
didik kelas V111 SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

Mengetahui pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII
SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

Mengetahui pengaruh blended learning berbasis Google
classroom dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan
berpikir Kkritis matematis peserta didik kelas VIII SMPN 9
Tulang Bawang Barat.

F. . Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi Pendidik

Dapat meningkatkan  pemahamanssterhadap pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Blended
Learning berbasis Google Classroom dengan pendekatan
saintifik.

Bagi Peserta Didik

Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat terbantu
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan berpikir kritis.

. Bagi Peneliti

Pengalaman yang sangat berharga bagi seorang calon guru
yang profesional yang dapat memilih pembelajaran Blended
Learning berbasis Google classroom dengan pendekatan
Saintifik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah matematis dan kemampuan berpikir Kritis pada
peserta didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Romauli Opi Agustina Sirait dan Motlan, (2020) yang
berjudul “Pengaruh Blended Learning Menggunakan Google
Classroom Terhadap Pengetahuan Konseptual Fisika Pada
Materi Momentum dan Impuls Untuk SMA/MA”. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan konseptual siswa setelah menerapkan
model Blended Learning menggunakan Google Classroom
pada materi momentum dan impuls di kelas X SMA Negeri
19 Medan”.?" Kesesuaian penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama mencari pengaruh
Blended Learning dengan aplikasi - Google classroom.
Sedangkan perbedaannya adalah :

a. Pada penelitian ini menggunakan pembelajaran Blended
Learning saja sedangkan yang akan dilakukan peneliti
adalah Blended Learning dengan pendekatan Saintifik.

b:. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan
konseptual (menggunakan satu variabel terikat),
sedangkansvariabel terikat yang. digunakan peneliti yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir
kritis (menggunakan dua variabel terikat).

2. Wayan Suana, Mirda Raviany, dan Feriansyah Sesunan
(2019). Judul Penelitian “Blended Learning Berbantuan
WhatSapp: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kemampuan Pemecahan Masalah”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan mengenai kemampuan berpikir kritis dan

" Romauli Opi Agustina Sirait and Motlan, “Pengaruh Blended Learning
Menggunakan Google Classroom Terhadap Pengetahuan Konseptual Fisika Pada
Materi Momentum Dan Impuls Untuk SMA/MA,” Jurnal lkatan Alumni Fisika
Universitas Negeri Medan 6, no. 1 (2020): 1-4.
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pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan blended learning dengan kelas kontrol yang
menggunakan direct instruction. Kesimpulan yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu penggunaan blended learning
berbantuan WhatSapp ini mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa.?
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Wayan Suana, dkk
terletak pada media yang digunakan dan materi
pembelajarannya. Penelitian Wayan Suana, dkk menggunakan
media Whatsapp dengan materi Fisika sedangkan penelitian
ini menggunakan media Google Classroom dengan materi
yang digunakan adalah Matematika.

3. Nukhbatul Bidayati Haka, Liza Anggita Ellyandhani,
Bambang Sri Anggoro, dan Abdul Hamid (2020). Judul
Penelitian “Pengaruh Blended Learning Berbantuan Google
Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran blended
learning berbantuan google classroom terhadap kemampuan
berpikir = kreatif dan kemandirian belajar peserta didik
ditunjukkan denganshasil analisis data N-gain sebesar:dalam
kategori sedang sehingga model ini dapat direkomendasikan
untuk—diterapkan dalam pembelajaran.—Perbedaan pada
penelitiantinivadalah:

a. Model pembelajaran yang ‘digunakan hanya Blended
Learning saja sedangkan yang akan dilakukan peneliti
menggunakan Blended Learning dengan pendekatan
Saintifik.

b. Kemampuan yang diukur pada penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kreatif dan kemandirian belajar
sedangkan yang akan digunakan peneliti yaitu

% Wayan Suana, Mirda Raviany, and Feriansyah Sesunan, “Blended
Learning Berbantuan Whatsapp: Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Dan Kemampuan Pemecahan Masalah,” Gravity: Jurnal Ilmiah Penelitian Dan
Pembelajaran Fisika 5, no. 2 (2019): 37-45,
https://doi.org/10.30870/gravity.v5i2.4990.
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kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir
kritis.”

4. Najeh Rajeh Alsalhi, Mohd. Elmagzoub Eltahir dan Sami
Sulieman Al-Qatawneh (2019). Judul penelitian “The Effect
of Blended Learning on the Achievement of Ninth Grade
Students in Science and Their Attitudes towards Its Use”.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
blended learning berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa. Ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang
mendukung kelompok eksperimen, yang diajar menggunakan
blended learning. Selain itu, siswa dalam kelompok tersebut
memiliki sikap positif terhadap penggunaan blended
learning.*® Perbedaan pada penelitian ini adalah:

a. Model pembelajaran yang digunakan yaitu Blended
Learning serta menggunakan platform pembelajaran
online sepeti- situs https://www.talentims.com/ (Website),
sedangkan pada penelitian ini menggunakan Blended
Learning berbasis Google Classroom dengan pendekatan
Saintifik.

b. Kemampuan yangs diukur pada penelitian ini adalah
prestasi- belajar IPA siswa kelas XI dan sikap«siswa
terhadap pembelajaran IPA sedangkan kemampuan yang
akan diukurspeneliti yaitu pemecahansmasalah matematis
dan berpikir kritis.

5. Fauziyah Harahap, Nanda Eska Anugrah Nasution dan Binari
Manurung (2019). Judul Penelitian “The Effect of Blended
Learning on Student’s Learning Achievement and Science
Process Skills in Plant Tissue Culture Course”. Hasil dari

2 Nukhbatul Bidayati Haka et al., “Pengaruh Blended Learning Berbantuan
Google Classroom Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar
Peserta Didik,” Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains & Matematika 8, no. 1 (2020): 1-
12, https://doi.org/10.23971/eds.v8i1.1806.

® Najeh Rajeh Alsalhi, Mohd Elmagzoub Eltahir, and Sami Sulieman Al-
Qatawneh, “The Effect of Blended Learning on the Achievement of Ninth Grade
Students in Science and Their Attitudes towards Its Use,” Heliyon 5, no. 9 (2019):
€02424, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2019.e02424.
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penelitian ini menunjukkan bahwa strategi blended learning

secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan prestasi

belajar dan keterampilan proses sains siswa pada mata kuliah
kultur jaringan tanaman di Universitas Negeri Medan
dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional.™

Perbedaan pada penelitian ini adalah:

a. Pada penelitian ini menggunakan pembelajaran Blended
Learning saja sedangkan yang akan dilakukan peneliti
adalah Blended Learning dengan pendekatan Saintifik.

b. Penelitian Fauziyah Harahap, dkk menggunakan media
berupa Website, sedangkan yang akan digunakan peneliti
yaitu berupa Google Classroom.

c. Kemampuan yang diukur pada penelitian ini adalah
prestasi belajar dan keterampilan proses sains sedangkan
kemampuan yang akan diukur peneliti yaitu pemecahan
masalah matematis dan berpikir Kritis.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keseluruhan dari isi penglitian secara singkat yang terdiri dari 5
bab. Dari beberapa bab tersebut, terdapat sub-sub bab yang
merupakan rangkaian untuk pembahasan dalam _penelitian.
Adapun sistematika penulisan mengenai isi dari-skripsi ini adalah
sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN berisi tentang penegasan judul,
latar belakang masalah mengenai “Eksperimentasi Blended
Learning Berbasis Google Classroom Dengan Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah Matematis
dan Berpikir Kritis Peserta Didik”, pada bab ini juga terdapat
sub-sub lainnya yaitu: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

3 Fauziyah Harahap, Nanda Eska Anugrah Nasution, and Binari Manurung,
“The Effect of Blended Learning on Student’s Learning Achievement and Science
Process Skills in Plant Tissue Culture Course,” International Journal of Instruction
12, no. 1 (2019): 521-38, https://doi.org/10.29333/iji.2019.12134a.
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Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Yang
Relevan, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan
definisi yang diambil dari kutipan buku, jurnal dan skripsi yang
berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa
literatur review yang berhubungan dengan penelitian. Adapun
kajian teori yang dibahas pada bab ini berkaitan dengan
eksperimentasi blended learning berbasis google classroom
dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemecahan
masalah matematis dan berpikir kritis peserta didik. Sub-sub
lainnya yaitu: Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis.

BAB IIl METODE PENELITIAN bab ini berisikan waktu
dan tempat penelitian yaitu di SMPN 9 Tulang Bawang Barat,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen
Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas Data, Uji Prasyarat
Analisis dan Uji Hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab
Il berisikan tentang, /analisis hasil uji coba instrumen
kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis, analisis data
hasilpenelitian dan pembahasan.

BAB V~PENUTUP bab ini berisikan kesimpulan dan
rekomendasi darivhasil_penelitian-yang_berjudul. Eksperimentasi
Blended Learning Berbasis = Goagle Classroom Dengan
Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Pemecahan Masalah
Matematis dan Berpikir Kritis Peserta Didik”



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Pengertian E-Learning
E-Learning dapat diartikan sebagai ilmu pembelajaran tanpa

harus menggunakan kertas cetak/hand out materi yang
disampaikan. Pembelajaran menggunakan E-Learning merupakan
cara yang fleksibel, karena antara pendidik dan peserta didik
dapat mengakses media E-Learning tanpa terhalang waktu dan
tempat untuk belajar.*

Istilah e-learning menurut beberapa ahli antara lain :

1. Jaya Kumar C. Koran. E-learning adalah pembelajaran yang
menggunakan rangkaian elektronik ( LAN, WAN, atau
internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi,
atau bimbingan belajar jarak jauh.

2. Rosenberg = menyatakan  bahwa  e-learning adalah
penggunaan  teknologi internet untuk mengirimkan
serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan:

3. Onno W. Purbo menyatakan bahwa singkatan “e” /dalam
kata e-learning adalah elektronik digunakan sebagai istilah
untuk-segala teknologi yang digunakan untuk mendukung
usaha-usaha pembelajaran melalui teknologi internet.®
Berdasarkan“pendapat < ketiga ‘para ahli tersebut dapat

disimpulkan e-learning adalah transformasi kegiatan belajar

mengajar dengan menggunakan elektronik yang terhubung
dengan jaringan LAN, WAN, atau internet melalui bantuan
media seperti handphone, komputer, laptop untuk meningkatkan

keterampilan dan pengetahuan peserta didik.>* Jadi, model e-

% Hamdi Muhammad, R. Eka Murtinugraha, and Sittati Musalamah,
“Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Moodle Pada Mata Kuliah
Metodologi Penelitian,” Jurnal Pendidikan Teknik Sipil (JPenSil) 9, no. 1 (2020): 54—
60, https://doi.org/10.21009/jpensil.v9i1.13453.

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru, 346.

3 Hanifah Hanifah, Nanang Supriadi, and Rany Widyastuti, “Pengaruh
Model Pembelajaran E-Learning Berbantuan Media Pembelajaran Edmodo Terhadap
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learning adalah kerangka konseptual belajar mengajar dengan
menggunakan media elektronik yang sudah terhubung melalui
jaringan internet untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Konsep di dalam e-learning adalah penyediaan kelas-kelas
baru yang setara dengan kelas konvensional di sekolah-sekolah
yang ada selama ini. lIstilah setara disini berarti e-learning
diharapkan bisa menggantikan peran sekolah konvensional yang
sudah ada sebelumnya. Oleh Kkarena itu, pendirian sebuah
lembaga virtual seperti e-learning ini harus bisa memberikan
hasil yang kurang lebih sama dengan cita-cita untuk mendirikan
sebuah lembaga pendidikan konvensional. Intinya, sistem e-
learning ini diadaptasikan dari sistem yang sudah ada di sekolah-
sekolah konvensional dalam sebuah sistem digital. Adaptasi yang
diterapkan yaitu pendidik tetap bisa berhubungan dengan peserta
didik, namun tidak secara langsung melainkan menggunakan
handphone atau sejenisnya yang sudah terhubung dengan
jaringan internet, sedangkan papan tulis dan perlengkapan belajar
lainnya digantikan sejenis dengan perlengkapan secara digital
yang ada di layar handphone.

Pengembangan teknologime-learning haruslah didasarkan
pada sifat dan karakter asli.dari sistem'pendidikan yang telah ada.
Hal ini berarti fasilitas-fasilitas yang telah familier digunakan
dalam pembelajaran  konvensional, dapat disestuaikan untuk
digunakan sebagaimlearning tool .dan sistemre-learning. Dalam
pembelajaran ‘e-learning’fokus utamanya adalah pelajar. Pelajar
dapat mandiri dalam waktu tertentu dan bertanggung jawab atas
pembelajaran nya. Suasana dalam pembelajaran ‘e-learning’ akan
‘memaksa’ pelajar untuk memainkan peranannya yang lebih aktif
dalam proses pembelajaran nya. Dalam membuat perancangan
dan mencari materi seorang pelajar dapat melakukannya melalui
usaha dan inisiatif sendiri.®

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” NUMERICAL: Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 31-42,
https://doi.org/10.25217/numerical.v3i1.453.

% Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Jurnal Warta 56, no. 04 (2018): 1-11,
http://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/juwarta/article/view/4.
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2. Blended Learning

Blended Learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang menggabungkan antara pembelajaran konvensional (tatap
muka langsung) dengan pembelajaran e-learning (pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi internet).® Sehingga diharapkan
pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi
yang dimiliki nya secara lebih luas serta mengakses berbagai
macam informasi yang dibutuhkan dalam memahami materi
pelajaran.’” Kombinasi antara penerapan pembelajaran tradisional
di dalam kelas dengan pembelajaran online yang memanfaatkan
teknologi informasi dan bersifat fleksibel, penggunaan e-learning
atau pembelajaran online di dalam metode Blended Learning
merupakan salah satu bentuk contoh pembelajaran yang
fleksibel.®® Namun pembelajaran online saja dinilai kurang
maksimal karena di dalamnya siswa juga membutuhkan interaksi
secara langsung antara pendidik dan: peserta didik sehingga
terdapat feedback atau umpan balik di -dalam proses
pembelajaran, maka dari itu Blended Learning dinilai efektif dan
efisien karena seimbang antara pembelajaran online dan/offline.

Blended Learningsmerupakan pembelajaran berbasis‘online
yang mengkombinasikan pembelajaran ~di dalam  kelas.
Pembelajaran tersebut dapat dilakukan di waktt yang sama dan
tempat yangwmberbeda. Pembelajarans,. ini  memperkuat
pembelajaran di dalam kelas dengan memanfaatkan teknologi
pembelajaran masa kini. Blended Learning merupakan solusi dari
kelemahan-kelemahan yang terdapat di dalam pembelajaran

% Lilik Hernani, Anak Agung Oka, and Triana Asih, “Peningkatan Nilai
Kognitif Biologi Menggunakan Model Blanded Learning Berbasis Schoology Peserta
Didik Kelas X4 IPA SMA N 4 Metro Tahun Pelajaran 2018/2019,” BIOEDUKASI
(Jurnal Pendidikan Biologi) 10, no. 2 (2019): 157,
https://doi.org/10.24127/bioedukasi.v10i2.2486.

*Yuliati and Saputra, “Membangun Kemandirian Belajar Mahasiswa
Melalui Blended Learning Di Masa Pandemi Covid-19.”

3By unika Lestaria Ningsih, Misdalina Misdalina, and Marhamah Marhamah,
“Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui
Pembelajaran Blended Learning,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2
(2017): 155, https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.1633.
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online karena sistem pelaksanaannya yang menggabungkan
onling, offline dan tatap muka. Blended learning juga mempunyai
karakteristik-karakteristik tertentu diantaranya sebagai berikut:

(1) Proses pembelajaran yang menggabungkan berbagai model
pembelajaran, gaya pembelajaran serta penggunaan berbagai
media pembelajaran berbasis teknologi dan komunikasi (2)
Perpaduan antara pembelajaran mandiri via online dengan
pembelajaran tatap muka guru dengan siswa serta
menggabungkan pembelajaran mandiri. (3) Pembelajaran
didukung dengan pembelajaran yang efektif dari cara
penyampaian, cara belajar dan gaya pembelajaran nya. (4)
Dalam blended learning orang tua dan guru juga mempunyai
peran penting dalam pembelajaran anak didik guru
merupakan fasilitator sedangkan orang tua sebagai motivator
dalam pembelajaran anaknya.*®
Adapun dalam karakteristik tersebut, pembelajaran ini

memperkuat pembelajaran  langsung  melalui  perangkat
pembelajaran virtual =~ yang dapat membantu pembelajaran
semakin efektif dan efisien. Unsur-unsur blended learning yaitu
meliputi ranah pembelajaran online dan pembelajaran tatap
muka. “ Unsur-unsur tersebut meliputi (a) tatap muka di kelas«(b)
belajar mandiri, (c) pemanfaatan aplikasi (web), (d) tutorial, €
kerjasama, dan (f) evaluasi™. %

Peran_ gurusebagai fasilitator dan- mediater™ dalam
pengelolaan unsur< unsur._ tersebut.~ Guru menjelaskan dan
memberi arahan“pada peserta didik nyatbagaimana menggunakan
aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran. Guru juga
memberikan penjelasan materi sama seperti pembelajaran tatap
muka namun disini guru hanya memanfaatkan media untuk
tambahan materi atau untuk memberi tugas yang terstruktur pada
peserta didik.

Pembelajaran blended learning memiliki 5 kunci utama
dalam pelaksanaanya menurut Carman, sebagai berikut:

¥ walib Abdullah, “Model Blended Learning Dalam Meningkatkan
Efektifitas ~ Pembelajaran,”  Fikrotuna 7, no. 1  (2018): 855-66,
https://doi.org/10.32806/jf.v7i1.31609.

“ Ibid.
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1. Performance Support Materials (Dukungan Bahan Belajar),
bahan belajar dapat dipastikan untuk disiapkan ke dalam
bentuk digital, lalu dapat diakses dengan peserta didik
belajar baik secara offline maupun online.

2. Self-Paced Learning (Pembelajaran Mandiri), adalah
kombinasi dari pembelajaran mandiri (self-paced learning)
yang membuat peserta didik dapat belajar kapan saja,
dimana saja secara online.

3. Live Event (Pembelajaran Tatap Muka), pembelajaran
langsung atau tatap muka dapat dilakukan secara sinkronous
dalam waktu dan tempat yang sama ataupun waktu sama tapi
tempat berbeda.

4. Collaboration (Kolaborasi), adalah kombinasi dari
kolaborasi, vyaitu dari kolaborasi pengajar, ataupun
kolaborasi pada peserta belajar.

5. Assessment (Penilaian/Pengukuran Hasil Belajar), perancang
harus bisa meramu kombinasi berbagai jenis assessment
online dan offline yang bersifat tes tertulis ataupun non-tes.
Penilaian (assessment) merupakan langkah penting dalam
melaksanakan proses gpembelajaran dengan tujuan  untuk
mengetahui sejauh=-mana penguasaan kompetensi yang telah
dikuasai oleh siswa.**

Langkah-langkah dari model pembelajaran-blended learning
adalah sebagairberikut:

1. Pencarian informasi secara online maupun offline dengan
berdasarkan pada relevansi, validitas, reliabilitas konten dan
kejelasan akademis.

2. Menemukan, memahami, dan mengkonfrontasikan ide atau
gagasan.

3. Menginterpretasikan informasi atau pengetahuan dari
berbagai sumber yang telah dicari dari berbagai sumber.

* Enny Dwi Lestaringsih, “Pengembangan Model Problem Based Learning
Dan Blended Learning Dalam Pembelajaran Pemantapan Kemampuan Profesional
Siswa,” LITE Jurnal Bahasa Sastra Dan Budaya 13, no. 2 (2017): 110,
https://publikasi.dinus.ac.id/index.php/lite/article/view/1714.
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Mengkomunikasikan ide atau gagasan hasil interpretasi nya
menggunakan fasilitas online atau offline.
Mengkonstruksikan pengetahuan melalui proses asimilasi
dan akomodasi dari hasil analisis, diskusi, dan penarikan
kesimpulan dari informasi yang diperoleh menggunakan
fasilitas online atau offline.*

Seluruh langkah-langkah tersebut dilakukan secara bertahap

dan berurutan baik ketika proses pembelajaran jarak jauh
(distance learning) ataupun pada proses pembelajaran langsung
(direct learning).

Secara mendasar terdapat tiga tahapan dasar dalam model

Blended Learning yang mengacu pembelajaran berbasis ICT,
seperti yang diusulkan oleh Grant Ramsay yakni:*®

1.

Seeking of information, tahapan ini mencakup pencarian
informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia
secara online maupun offline dengan berdasarkan pada
relevansi, validitas, reliabilitas konten dan kejelasan
akademis.

Acquisition of information, tahapan ini peserta didik secara
individual ~ maupun' . kelompok kooperatif-kolaboratif
berupaya  untuk’ = menemukan; memahami,  serta
mengkonfrontasikannya dengan ide atau gagasan yang telah
ada dalam _pikiran kemudian . menginterpretasikan
informasi/pengetahuan dari berbagaissumber yang tersedia,
sampai mereka mampu mengkemunikasikan kembali dan
menginterpretasikan ide-ide dan hasil interpretasinya
menggunakan fasilitas online/offline.

Synthesizing of knowledge, tahapan ini
mengkonstruksi/merekonstruksi pengetahuan melalui proses
asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi
dan perumusan kesimpulan dari informasi yang diperoleh.

*2 Emas Marlina, “Pengembangan Model Pembelajaran Blanded Learning

Berbantuan Aplikasi Sevima Edlink,” Jurnal Padegogik 3, no. 2 (2020): 107,
https://doi.org/10.35974/jpd.v3i2.2339.

* Yuniarti Maya, “Penggunaan Blended Learning Pada Pembelajaran Era

Industri 4.0,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4, no. 2 (2020): 34,
https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/Bahastra.
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Kelebihan Blended Learning ini adalah sebagai berikut :

1.

Penyampaian pembelajaran dapat dilaksanakan dimana saja
dan kapan saja karena model pembelajaran nya yang
menggabungkan antara online dan offline.

Peserta didik memiliki keleluasaan untuk mempelajari
materi atau bahan ajar yang tersedia secara online

Kegiatan diskusi berlangsung secara online/offline dan
berlangsung di luar jam pelajaran, kegiatan diskusi ini
berlangsung baik antara peserta didik dengan pendidik
ataupun antar peserta didik itu sendiri.

Pengajar dapat mengelola serta memantau pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa di luar jam pelajaran.

Pendidik dapat meminta peserta didik untuk mengkaji materi
pembelajaran sebelum pembelajaran tatap muka dimulai
yaitu dengan menyiapkan tugas-tugas pendukung.

Target pencapaian materi-materi ajar yang sudah disusun
dapat dicapai sesuai dengan target yang diinginkan.
Pembelajaran menjadi luwes dan tidak kaku.

Selain kelebihan-kelebihan  di; atas blended learning juga
memiliki kekurangan antara lain:

1.

Pengajar perlu memiliki keterampilan dalam
menyelenggarakan e-learning

Pengajar perlu“menyiapkan waktu untuk mengembangkan
dan mengelola pembelajaran sistem e-learning, seperti
mengembangkan  materi,  menyiapkan  assessment,
melakukan penilaian, serta menjawab atau memberikan
pernyataan pada forum yang disampaikan oleh peserta didik.
Pengajar perlu menyiapkan referensi digital sebagai acuan
peserta didik dan referensi digital yang terintegrasi dengan
pembelajaran tatap muka.

Tidak meratanya sarana dan prasarana pendukung serta
rendahnya pemahaman tentang teknologi.

Diperlukan strategi pembelajaran oleh pengajar untuk
memaksimalkan potensi blended learning.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran blended learning adalah pembelajaran dua arah
yang memanfaatkan internet. Salah satunya adalah Google
Classroom. Google Classroom merupakan layanan berbasis
internet yang didesain untuk memudahkan pengajar dalam
membuat, membagikan dan menggolongkan setiap penugasan
tanpa kertas.**

3. Model Pembelajaran Ekspositori
a. Pengertian Model Pembelajaran Ekspositori

Model pembelajaran ekspositori adalah  model
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
keterangan berupa penjelasan dan konsep materi pelajaran
serta prinsipnya. Model ini merupakan model pembelajaran
konvensional yang biasa dilakukan dengan menggabungkan
metode lain dalam memberikan latihan 'seperti metode
demonstrasi, penugasan dan tanya jawab. Model
pembelajaran ini. mengarah kepada peserta didik secara
langsung.

Model pembelajaran ekspositori dalam penggunaannya
yaitu peserta didik tidak' perlu “mencari dan menemukan
sendiri keberadaannya, konsepnya dan prinsipnya.karena
sudah dipaparkan jelas oleh pendidik. Penggunaan model
pembelajaranminiy lebih - menekankanskepada pendidik dan
berpusat pada “pendidik.” Pendidik aktif memberikan
penjelasan pembelajaran secara rinci kepada peserta didik.*

b. Kelebihan Model Pembelajaran Ekspositori
Kelebihan Model Pembelajaran Ekspositori antara lain:
1. Pendidik dapat mengontrol urutan dan keluasan
materi pembelajaran sehingga pendidik dapat

* Permata and Bhakti, “Keefektifan Virtual Class Dengan Google
Classroom Dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-19.”

* 1 Putu Ariawan, “Latihan Lebih Giat Menggunakan Metode Drill Dalam
Pembelajaran Ekspositori Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas VI
SD Negeri 2 Tukadmungga,” Jurnal Pendidikan 06, no. 1 (2019): 106.
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mengetahui sampai sejauh mana peserta didik
menguasai bahan materi.

2. Model pembelajaran ekspositori dianggap sangat
efektif jika materi pembelajaran yang harus
dikuasai cukup luas sementara waktu yang dimiliki
untuk belajar terbatas.

3. Melalui model pembelajaran ekspositori selain
peserta didik dapat mendengarkan materi, peserta
didik juga dapat melihat atau mengobservasi
(melalui pelaksanaan demonstrasi).

4. Model pembelajaran ini dapat digunakan dalam
jumlah peserta didik dalam ukuran kelas yang
besar.*®

¢. Kekurangan Model Pembelajaran Ekspositori

Kekurangan model pembelajaran ekspositori antara

lain:

1. Model ini kurang cocok diterapkan pada peserta
didik yang memiliki kemampuan mendengarkan
atau menyimak pelajaran dengan baik.

2. Keberhasilan| model . pembelajaran ini /sangat
bergantung pada kemampuan peserta didik.

3. Sulit-mengembangkan kemampuan peserta didik
karena model pembelajaramsinisbanyak ceramah.

4. Model"ini tidak dapat melayani perbedaan setiap
peserta didik baik perbedaan kemampuan,
pengetahuan, maupun minat.*’

% Ahmad Saifi Hasbiyalloh, Ahmad Harjono, and Ni Nyoman Sri Putu
Verawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Ekspositori Berbantuan Scaffolding Dan
Advance Organizer Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X,” Jurnal
Pendidikan Fisika Dan Teknologi 3, no. 2 (2017): 173,
https://doi.org/10.29303/jpft.v3i2.397.

" Tika Karlina Rachmawati, “Pengaruh Metode Ekspositori Pada
Pembelajaran Matematika Dasar Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Edutama 5, no. 1 (2018): 52, https://doi.org/10.30734/jpe.v5i1.130.
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4. Google Classroom

Google Classroom (atau dalam bahasa indonesia yaitu
Ruang Kelas Google) adalah aplikasi untuk menemukan jalan
keluar atas kesulitan dalam membuat dan membagikan setiap
penugasan tanpa kertas. Software tersebut telah diperkenalkan
sebagai Google Apps for Education yang rilis pada tanggal 12
Agustus 2014. Menurut website resmi dari Google, aplikasi
Google Classroom merupakan alat produktivitas gratis yang di
dalamnya terdapat email, dokumen dan penyimpanan. Classroom
dirancang untuk memudahkan pendidik dalam menghemat waktu,
mengelola kelas dan meningkatkan komunikasi dengan siswa-
siswa nya. Dengan adanya Google classroom ini dapat
memudahkan peserta didik dan pendidik untuk saling terhubung
di dalam dan di luar sekolah. Untuk mengakses Google
classroom ini dapat melalui 2 cara yaitu menggunakan website
dan aplikasi. Untuk website dapat diakses menggunakan browser
apapun seperti Chrome, Firefox, Internet Explorer dan lain-lain.
Sedangkan-untuk aplikasi dapat diunduh melalui Play store untuk
Android dan App Store untuk los secara gratis.*®

Gooale Classroom

Rancangan Lambang dari Google Classroom
Tanggal Rilis Awal : 12 Agustus 2014

Sistem Operasi 1i0S; Android; Browser Web

Rilis Perdana 1 12 Agustus 2014; 6 tahun lalu
Jenis : Pendidikan

Situs Web - https://classroom.google.com/u/0/h

Gambar 2.1 Icon Google Classroom

“ Permata and Bhakti, “Keefektifan Virtual Class Dengan Google

Classroom Dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-19.”


https://classroom.google.com/u/0/h
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Dengan menggunakan komputer atau sejenisnya siswa bisa
mengakses Google classroom ini melalui Play store atau Google

apps dengan memasukkan kata kunci “Google Classroom”.
— P = @

Gambar 2.2 Tampilan Awal Google Classroom

Setelah mengaktifkan e-mail, peserta didik bisa bergabung
dalam suatu kelas yaitu dengan mengklik tanda + di pojok kanan
atas, lalu pilih Gabung ke Kelas dengan cara memasukkan kode
password kelas (dapat meminta password dengan guru) atau telah
di invite (undang) dengan pendidik atau guru.

&7 Nira holifah

Va niraholifah999@gmail.com

Mintalah kode kelas kepada pengajar, lalu
masukkan kode di sini.

Kode kelas

Gambar 2.3 Gabung Kelas Menggunakan Kode

Jika sudah bergabung siswa akan masuk ke halaman awal
kelas, di halaman ini siswa dapat melihat informasi tentang
materi, tugas atau pengumuman dari guru.



Matematik

Nira holifah

Mendatang

Gambar 2.4 Halaman Awal Kelas

Pada menu Forum siswa dapat langsung melihat materi dan
tugas yang di posting oleh guru, selain itu siswa juga dapat
melihat pengumuman dan berkomunikasi dengan guru atau antar
anggota di kelas tersebut. Jika ingin melihat materi yang di
posting pilih saja postingan materi dan jika ingin melihat tugas

yang di posting, pilih saja postlngan tugas.

Matem@
Nira holifah

Postingan Tugas

®
0o

Gambar 2.5 Menu Forum pada Google Classroom

Setelah masuk ke halaman tugas, ikuti semua perintah atau
instruksi tugas yang sudah diberikan guru, di sana dapat terlihat
batas pengumpulan tugas, informasi jumlah poin, dan jika siswa
memerlukan informasi yang lebih jelas mengenai tugas yang
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diberikan dapat bertanya melalui kolom komentar kelas maupun
komentar secara pribadi dengan guru yang bersangkutan.

— Matematik

© Tugas
—> Jumlah Point

Batas Pengumpulan Tugas

Tugas Anda

Komentar Kelas & Pribadi

omentar pribadi

Google  Drive,

Gambar 2.6 Halaman Tugas

Selanjutnya jika siswa ingin menambahkan tugas, pilih
menu tambah atau buat (tugas yang dikirim dapat berupa dari

Link maupun File)

upload/ditambahkan klik serahkan tugas.

TUgaS Anda Ditugaskan

+ Tambah atau buat

Tandai sebagai selesai

Tugas Anda

Ditugaskan

<+ Tambah atau buat

& Google Drive
& Link

B File

Buat baru

B Dokumen
sSlide

Spreadsheet

By Gambar

Gambar 2.7 Cara Menambahkan Tugas

lalu setelah tugas di

Ketika folder atau tugas yang dikirim memiliki kesalahan,
siswa dapat meng-cancel pengumpulan tugas tersebut dengan
meng-klik tulisan “Batalkan Pengiriman”.
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TL.IgEiS Ar'lda Diserahkan

Tidak ada tugas yang dilampirkan

Batalkan pengiriman

Gambar 2.8 Pembatalan dalam Pengumpulan Tugas

Saat guru selesai menilai, guru dapat mengembalikan file
tersebut kepada peserta didik. Jika dirasa ada yang kurang peserta
didik dapat mengedit atau mengubah file nya lagi. Siswa juga
dapat melihat nilai yang telah diberikan oleh guru yang terdapat
di halaman tugas.

Tugas 1

Mira holifah - 11.12

sonco ——> [ NN

1. Bacalah Materi dan soal yang sudah diberikan
2. Jawablah semua soal dengan benar
3. Lalu foto pekerjaan anda dan submit tugas disini

2 Komentar kelas

Gambar 2.9 Melihat Nilai Tugas
Apapun kegiatan atau informasi baru akan diberitahukan
dalam bentuk notifikasi yang akan di informasikan kepada user
melalui e-mail.
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5.  Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembelajaran adalah suatu cara pendekatan
pendidik ke peserta didik ketika berlangsungnya pembelajaran.
Salah satu inovasi dalam pendidikan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan global saat ini adalah mengintegrasikan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Sebagaimana dalam
firman Allah SWT Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d Ayat 11:

-£ . s, pw M VY _ 2

A - ’/ s R 27
ol o ashag cagl> ah 4 gu r e 4

IRl

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidakakan
merubah Keadaan /suatu 'kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. 'Dan-apabila Allah  menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung.bagi mereka selain Dia.”
(QS. AR-Ra’d:kl)

Ayat  tersebut’ menjelaskan® bahwa islam mengajarkan
manusia untuk terus berubah, dari yang sebelumnya kurang baik
menjadi lebih baik lagi yaitu dengan cara terus mengembangkan
kemampuannya untuk menyesuaikan kebutuhan Zaman, karena
Zaman terus menerus mengalami perubahan maka dari itu
manusia dituntut untuk berinovasi, berkarya untuk diri sendiri
maupun masyarakat luas.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah.
Artinya, materi pembelajaran dapat diperoleh dari mana saja,
kapan saja, tidak bergantung pada informasi yang disampaikan
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oleh guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang
diharapkan dengan menggunakan pendekatan saintifik ini adalah
mampu mendorong peserta didik untuk mencari tahu sendiri
informasi dari berbagai sumber, bukan hanya bergantung pada
informasi guru.

Berdasarkan konsep dasar pendekatan saintifik, dapat
dipahami bahwa pendekatan saintifik memiliki beberapa
karakteristik. Pertama, berpusat pada siswa (student centre), yaitu
siswa lebih berperan dibandingkan guru sehingga dapat
meningkatkan  hasil  belajar siswa. Kedua, melibatkan
keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum,
atau prinsip. Ketiga, melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkembangan intelektual,
khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Keempat,
pendekatan saintifik dapat mengembangkan karakter siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
adalah salah satu pendekatan yang menuntut siswa harus lebih
banyak terlibat dalam pembelajaran. Inilah, salah satu sebab
pendekatan saintifik dituntut dalam kurikulum 2013.%°

Langkah-langkah pendekatan saintifik:

1.. Mengamati
Pada kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan
bervariasi- kesempatan peserta didik untuk™ melakukan
pengamatansssmelalui - kegiatan: .omelihat, menyimak,
mendengar dan membaca. Guru'memfasilitasi peserta didik
untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, dan mendengarkan) hal
yang paling penting dari suatu benda atau objek. Pada
kegiatan mengamati dalam pembelajaran matematika adalah
peserta didik mengamati permasalahan terkait dengan materi
yang  diberikan,  peserta  didik = mengidentifikasi
permasalahan, apa yang diketahui, apa yang ditanya dan
langkah apa yang digunakan, untuk menyelesaikan
permasalahan matematika yang diberikan. Peserta didik

4 Murni, Permana, and Asmawati, “Aplikasi Pendekatan Saintifik Dalam

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama,” 88.
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diberikan kebebasan untuk bersikap mandiri, berpikir logis
dan integritas. Norma sosio matematik yang muncul pada
kegiatan ini adalah bagaimana peserta didik menyadari
bahwa mereka adalah bagian dari kelas yang harus
melakukan kewajiban yang sama dengan teman-teman lain.
Menanya

Pada kegiatan menanya, peserta didik diberikan kebebasan
untuk bertanya materi yang belum dipahami, atau
menanyakan strategi yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal. Dalam hal ini peserta didik dituntut
untuk memiliki rasa ingin tahu dan mandiri. Norma sosio
matematik yang dilakukan oleh guru yaitu menggiring
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, dan peserta
didik lain sebagai masyarakat kelas memberikan reaksi atau
feedback.

Menalar/mengasosiasi

Pada kegiatan menalar, peserta didik diberikan kebebasan
untuk berpikir kritis, kreatif, mandiri serta integritas. Peserta
didik diberikan kesempatan untuk ‘menggabungkan
informasi-informasi, dari; kegiatan mengamati dan menanya.
Sehingga pada’preses menalar, peserta didik mengetahui
strategi- dan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
matematika.

Mencoba/mengumpulkan informasi

Pada kegiatan ‘mencoba, peserta didik diberikan kebebasan
untuk bersikap memiliki rasa ingin tahu, mandiri, kreatif dan
integritas, dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
matematika. Baik menyelesaikan soal-soal yang memiliki
konsep yang sama, atau soal-soal lain. Pada kegiatan ini
peserta didik akan aktif dan kreatif dalam melakukan
kegiatan menyelesaikan permasalahan untuk mengklarifikasi
pemahaman matematika. Dalam hal ini peserta didik
diberikan kebebasan juga dalam hal mengumpulkan data
dari berbagai buku bacaan, LKPD, modul dan internet yang
berkaitan tentang materi pembelajaran.
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5. Mengomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan
apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan
dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di depan kelas
dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik
secara individu maupun kelompok.>

Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik:

a.

Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik.
Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik
merasa bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan
ide-ide khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

Untuk mengembangkan karakter peserta didik.

Memiliki generalisasi beberapa ide atau cara pandang
terhadap sesuatu tertentu.

Merancang suatu cara untuk menyelesaikan'masalah.
Mengorganisasikan - unsur-unsursatau,  bagian-bagian
menjadi struktur baru yang belum pernah ada.

Prinsip — Prinsip Pendekatan Saintifik:

a.

b.
C.
d

Belajar mengajar berpusat pada peserta didik
Pembelajaran membentuk students self-concept
Pembelajaran terhindar dari verbalisme

Pembelajaran pada peserta didik dapat memberikan
kesempatan untuk mengasimilasi dan mengakomodasi
konsep, hukum, dan prinsip

0 Indah Lutfiah, Muhammad Arsyad, and Helmi Helmi, “Pelaksanaan
Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA Negeri Kabupaten Maros,”
in Prosiding Seminar Nasional Fisika PPs UNM, vol. 2 (Universitas Negeri
Makassar, 2020), 142-45.
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e. Pembelajaran terjadi ketika ada dorongan sehingga
terjadi peningkatan kemampuan berpikir peserta didik

f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dan motivasi mengajar guru

g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melatih kemampuan dalam komunikasi

h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan
prinsip yang di konstruksi peserta didik dalam struktur
kognitif nya.**

Blended learning berbasis Google classroom dengan
pendekatan saintifik
Model pembelajaran blended learning merupakan model

pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran tatap
muka (konvensional) dan pembelajaran secara daring (online).
Pembelajaran ini menggabungkan berbagai teknologi, strategi
pembelajaran dan metode penyampaian dalam mencapai tujuan
meningkatkan hasil belajar dan pengalaman peserta didik.

Sintaks atau langkah-langkah dari model pembelajaran

blended learning adalah sebagai berikut:

1.

Pencarian informasi secara;online maupun offline dengan
berdasarkan pada relevansi, validitas, reliabilitas_konten dan
kejelasan akademis

Menemukangmemahami, .dan mengkonfrontasikan ide atau
gagasan

Menginterpretasikan informasi atau pengetahuan dari
berbagai sumber yang telah dicari dari berbagai sumber
Mengkomunikasikan ide atau gagasan hasil interpretasi nya
menggunakan fasilitas online atau offline
Mengkonstruksikan pengetahuan melalui proses asimilasi
dan akomodasi dari hasil analisis, diskusi, dan penarikan

®! Nadya Pratiwi, “Penerapan Pendekatan Saintifik Ditinjau Dari Motivasi

Belajar Peserta Didik Terhadap Higher Order Thinking Skill Smp Kartika li-2 Bandar
Lampung” (Skripsi, UIN Raden Intan, 2018), 27-28.
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kesimpulan dari informasi yang diperoleh menggunakan
fasilitas online atau offline.>
Secara mendasar terdapat tiga tahapan dasar dalam model

Blended Learning yang mengacu pembelajaran berbasis ICT,

seperti yang diusulkan oleh Grant Ramsay yakni:

1. Seeking of information, tahapan ini mencakup pencarian
informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia
secara online maupun offline dengan berdasarkan pada
relevansi, validitas, reliabilitas konten dan kejelasan
akademis.

2. Acquisition of information, tahapan ini peserta didik secara
individual maupun  kelompok  kooperatif-kolaboratif
berupaya untuk menemukan, memahami, serta
mengkonfrontasikannya dengan ide atau gagasan yang telah
ada dalam pikiran kemudian  menginterpretasikan
informasi/pengetahuan dari berbagai sumber yang tersedia,
sampai mereka mampu mengkomunikasikan kembali dan
menginterpretasikan ide-ide dan  hasil interpretasinya
menggunakan fasilitas online/offline.

3. Synthesizing of knowledge, tahapan ini
mengkonstruksi/merekonstruksi; pengetahuan melalui proses
asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis,.diskusi
dan perumusan kesimpulan dari informasi yang diperoleh.
Salah satussintaks. model pembelajaransblended learning

yaitu pembelajaran nya  melalui “daring (online), sehingga

diperlukan suatu aplikasi dalam menunjang proses pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan dalam
menunjang suatu proses pelaksanaan pembelajaran adalah

Google classroom. Google classroom merupakan sebuah aplikasi

yang dapat diakses menggunakan website dan aplikasi melalui

media teknologi seperti komputer dan android. Untuk website
dapat diakses menggunakan browser apapun seperti Chrome,

2 Marlina, “Pengembangan Model Pembelajaran Blanded Learning

Berbantuan Aplikasi Sevima Edlink,” 107.

*% Maya, “Penggunaan Blended Learning Pada Pembelajaran Era Industri

4.0, 34.
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Firefox, Internet Explorer dan lain-lain. Sedangkan untuk aplikasi
dapat diunduh melalui Play store untuk Android dan App Store
untuk los secara gratis.>

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Melalui pendekatan
pembelajaran maka akan memudahkan pengajar dalam
menyampaikan materi ke peserta didik. Pendekatan pembelajaran
adalah suatu cara pendekatan pendidik ke peserta didik ketika
berlangsungnya pembelajaran, melalui pendekatan ini dapat
membangkitkan peserta didik untuk memotivasi belajar. Salah
satu pendekatan pembelajaran yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran dengan
metode saintifik atau pendekatan saintifik mampu menciptakan
suasana belajar aktif, serta dapat menjadikan siswa lebih kreatif
dan inovatif dalam berpikir menghadapi materi yang sedang
diajarkan, karena pendekatan ini menuntut siswa yang harus lebih
banyak terlibat dalam pembelajaran atau pembelajaran nya lebih
berpusat kepada siswa (student center). Langkah-langkah
pembelajaran dengan rpendekatan. saintifik umumnya dikenal
dengan 5 M menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013
lampiran v yaitu mengamati, menanya,
mencoba/mengumpulkan informasi, - menalar/mengasosiasikan
dan mengkomunikasikan.

Berdasarkan penjelasan di“atas maka dapat ditentukan
langkah-langkah pembelajaran blended learning berbasis google
classroom dengan pendekatan saintifik sebagai berikut:

1. Pembelajaran dapat dimulai dengan tatap muka atau
sepenuhnya online menggunakan aplikasi google classroom
offline online
Tatap Muka: Mandiri:
Peserta didik mendengarkan | Peserta didik secara mandiri
penjelasan  dari  pendidik | mencari informasi yang relevan

® Permata and Bhakti, “Keefektifan Virtual Class Dengan Google
Classroom Dalam Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemi Covid-19,” 28.
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terkait materi yang akan
dipelajari  dan  bertanya
mengenai apa Yyang sudah

dilihat, di simak atau dibaca.

Pendekatan Saintifik dalam

hal ini adalah:

1. Kegiatan mengamati,
dalam hal ini peserta didik
diajak untuk  melihat,
mendengar, menyimak
dan membaca materi yang
telah diberikan pendidik
agar peserta didik mampu
menemukan fakta yang
ada hubungannya dengan
materi. Kompetensi yang

dikembangkan adalah
melatih kesungguhan,
ketelitian,mencari
informasi.

2. Menanya, setelah kegiatan

mengamati peserta didik
diberikan kesempatan
untuk bertanyasmengenai
apa yang sudah dilihat, di

simak atau dibaca.
Kompetensi yang
diharapkan dalam

kegiatan ini adalah dapat
membangkitkan
kreativitas, rasa ingin
tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan,
minat dan  perhatian
peserta didik tentang suatu
tema pembelajaran.

baik berupa konsep atau teori
tentang topik yang dibahas
melalui sumber-sumber belajar
offline dan online dan memberi

komentar pada kolom
komentar di aplikasi google
classroom. Pendekatan
Saintifik dalam hal ini adalah:
1. Kegiatan
“Mencoba/mengumpulkan
informasi” merupakan
tindak lanjut dari kegiatan
bertanya.  Kegiatan  ini

dilakukan dengan menggali

dan mengumpulkan
informasi  dari  berbagai
sumber ~melalui berbagai
cara. -~ Kompetensi yang
dikembangkan adalah
mengembangkan sikap
teliti, jujur, sopan,
menghargai_pendapat _orang
lain, kemampuan
berkomunikasi,

menerapkan  kemampuan
mengumpulkan  informasi

melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan
kebiasaan  belajar  dan
belajar sepanjang hayat.
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Diskusi Kelompok:
Peserta didik mendiskusikan
hasil belajar mandiri secara
kelompok 2-4 orang
menginterpretasi dan
mengelaborasi informasi
secara kelompok. Kegiatan
Saintifik dalam hal ini yaitu:
1. Kegiatan Menalar.
Menalar berarti
memahami, menganalisis,
mengaitkan satu konsep
dengan konsep yang lain.
Dalam menalar peserta
didik diberikan kebebasan

untuk  menggali  dan
mengumpulkan informasi
dari- - berbagai  sumber
melalui ~ berbagai cara,
dalam hal ini peserta didik
mengolah semua
informasi dengan
menemukan  keterkaitan
satu  informasig. dengan

informasi lainnya“dengan
cara menginterpretasi dan
mengelaborasi  informasi
melalui diskusi kelompok,
kemudian peserta didik
dapat membuat
kesimpulannya.

Diskusi Online:

Peserta didik mendiskusikan
materi secara online dengan
memposting  komentar  di
aplikasi  google classroom.
Pendidik dan peserta didik lain
dapat saling  menanggapi
komen yang masuk.
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Presentasi Kelompok: Unggah Tugas:
Peserta didik | Peserta didik mengunggah
mengkomunikasi kan ide atau | rangkuman materi (simpulan)
gagasan hasil interpretasi nya | ke dalam aplikasi google
dengan mempresentasikan | classroom yang sudah
hasil diskusi kelompok ke | disediakan pendidik.
depan kelas. Kegiatan
Saintifik dalam hal ini yaitu:
1. Mengkomunikasikan,

dalam hal ini peserta didik

menyampaikan hasil

pekerjaan  yang telah

disusun secara bersama-

sama dalam suatu

kelompok  dari  hasil

kesimpulan  yang telah

dibuat bersama dengan

cara mempresentasikan

hasil diskusi kelompok ke

depan kelas.

7. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a. Pengertian.—Kemampuan_ .. Pemecahan Masalah

Matematis

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses
pembelajaran  peserta  didik  dimungkinkan  untuk
memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimilikinya untuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.>

Menurut polya pemecahan masalah adalah suatu usaha
yang dilakukan supaya menemukan solusi dari suatu
kesulitan yang dihadapi dan mencapai tujuan yang tidak
dicapai dengan segera. Atau dengan kata lain pemecahan

%5 Goenawan Roebyanto and Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematika

Untuk PGSD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 14.
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masalah merupakan suatu proses bagaimana cara untuk
mengatasi masalah atau pertanyaan yang sulit dan
menantang yang belum dapat diselesaikan dengan cara
sebelumnya/ sudah diketahui. Menurut Slavin, menyatakan
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu pengetahuan
yang diterapkan dan keterampilan untuk mencapai tujuan
yang tepat. Sedangkan menurut Hudoyo pemecahan masalah
pada dasarnya merupakan suatu langkah-langkah yang
dilakukan oleh seseorang untuk menyelasaikan masalah
yang dihadapinya hingga masalah tersebut terselesaikan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat didefinisikan bahwa
pemecahan masalah adalah suatu pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan ketika  menemukan
permasalahan yang belum terpecahkan dengan prosedur
yang ada dan menantang untuk menemukan solusi
permasalahan = tersebut. Pemecahan masalah dalam
matematika adalah kegiatan untuk menemukan solusi dari
masalah matematika dengan menggunakan  pengetahuan
matematika. Pemecahan masalah juga dapat diartikan
sebagai menemukan jalanskeluar dari suatu masalah.>’
Proses pemecahan masalah” diperlukan - berpikir + Kritis,
sehingga. setelah siswa memahami masalahys mereka
membuat rencana untuk menyelesaikannya dan dalam
perencanaanwtersebut diperlukanwide=ide cemerlang agar
mampu untuk menemukan solusi secara efektif dan akurat.*®

Firman Allah SWT dalam QS An-Najm sebagai
berikut:

% Wahyudi and Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah
Matematika (Salatiga: Satya Wacana University Press, 2017), 15.

5" Fitria Adelita, Achi Rinaldi, and Fredi Ganda Putra, “The Effect of
Hypnoteaching Learning Method on Students’ Problem- Solving Skills and Concept
Understanding,” Numerical: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, no. 1
(2021): 49-56.

% A S Bayuningsih, B Usodo, and S Subanti, “Analysis of Junior High
School Students’ Problem-Solving Ability Reviewed from Self-Regulated Learning,”
International Journal of Science and Applied Science: Conference Series 2, no. 1
(2017): 51, https://doi.org/10.20961/ijsascs.v2i1.16678.
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“(39) dan bahwasannya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang diusahakannya, (40) dan
bahwasannya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya).”
(QS : An-Najm, 39-40).

Berdasarkan ayat di atas sangat sesuai dengan
kesimpulan penulis bahwa pemecahan masalah itu adalah
sesuatu yang dilakukan agar mendpatkan solusi dari masalah
yang dihadapi.

Menurut Jamroni kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah kemampuan yang harus dilakukan dalam
upaya untuk menyelesaikan permasalahan matematika
dengan menggunakan langkahlangkah pemecahan masalah.
Adapun langkah-langkah pemecahan masalah sebagai
berikut:

1.  Memahami masalah.

2. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang
relevan.

Menyajikan masalah-masalah.

Memilih metode pemecahan ‘masalah.

Mengembangkan strategi pemecahan masalah.
Menafsirkan model dari suatu masalah.

Menyelesaikan masalah.*

Ilyyana mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah keterampilan mengambil keputusan dan
menarik kesimpulan berdasarkan pemikiran yang logis,
rasional, kritis, cerdas, jujur, efisien, dan efektif.”
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan, kemampuan

N oo R

% Jamroni Wibi Darmani, Riski Wahyu Yunian Putra, and Mujib,

“Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dengan Fieldtrip Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” APOTEMA : Jurnal Program Studi
Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2019).

80 Suci Hartati, Ratu Ayu Bilgis, and Achi Rinaldi, “Mathematical Problem-

Solving Abilities and Reflective Thinking Abilities: The Impact of the Influence of
Eliciting Activities Models,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1
(2020): 167-78.
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pemecahan masalah matematis adalah cara penyelesaian
masalah dengan memanfaatkan kekuatan logika matematika,
serta menggunakan sebuah metode untuk menemukan solusi
melalui  tahap-tahap  pemecahan masalah.  Dalam
memecahkan suatu masalah peserta didik tidak hanya
mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah, tetapi juga peserta didik mampu untuk mempelajari
metode ilmiah dalam memecahkan masalah tersebut.

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis

diperlukan beberapa indikator yang sesuai dengan hal

tersebut untuk memudahkan peneliti dalam mengetahui hal
yang akan dicapai setiap pertemuannya.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut sumarmo, terdapat beberapa indikator sebagai
berikut:

1. Peserta didik mengidentifikasikan unsur apa saja yang
diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang
diperlukan.

2. Peserta didik, menyusun model matematik serta
merumuskan masalah matematis yang akan dipecahkan.

3. Dapat menjelaskan dan menginterpretasikan  hasil
sesuai permasalahan asal.

4. Pesertamdidik - dapat menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai“masalah (sejenis dan masalah
baru) dalam atau di luar matematika.

5. Peserta didik dapat menggunakan matematika secara
bermakna.®
Menurut Polya pada pemecahan masalah terdapat empat

langkah yang harus dilakukan yaitu:

1.  Memahami masalah

2. Merencanakan pemecahan

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua

81 Netriwati, “Pengaruh Pengunaan Software Maple 11 Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Deferensial,” Pedagogi: Jurnal limiah Iimu
Pendidikan 13, no. 2 (2013): 123-34, https://doi.org/10.24036/pedagogi.v13i2.4289.
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4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh®
Selain itu, Yustianingsih mengungkapkan bahwa

indikator dalam kemampuan memecahkan masalah adalah

sebagai berikut:

1. Memahami masalah yang meliputi: mengidentifikasi
data yang diketahui, mengidentifikasi data yang
dimaksud, mengidentifikasi data yang dibutuhkan, dan
memeriksa kecukupan data.

2. Rencanakan solusi atau pilih strategi.

3. Terapkan strategi atau lakukan perhitungan untuk
menyelesaikan berbagai masalah.

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai
dengan masalah yang meliputi: periksa kembali
kebenaran hasil atau jawaban.®
Berdasarkan beberapa pemaparan indikator mengenai

kemampuan pemecahan masalah- matematis di atas maka

dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah
indikator menurut polya karena mudah dipahami dan telah
banyak digunakan dalam skripsi

8.. Kemampuan Berpikir KFitis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir adalah suatu kegiatan untuk® mengolah
pengetahuanmyang. telah diperoleh.danmdigunakan untuk
memecahkan masalah secara logika. Keterampilan dalam
berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan
dalam memecahkan masalah yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan di masa kini dan masa
depan. Keterampilan tersebut mencangkup kemampuan
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan
masalah. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
seseorang agar dapat menghadapi berbagai permasalahan

82 G. Polya, Polya How to Solve It, (Princeton, New Jersey : Princeton
University Press,1973), h.35-36.

8% Resmi Rianti, “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
SMP Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar,” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no. 4
(2018): 805.
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dalam kehidupan bermasyarakat maupun personal.®* Scriven
dan paul menjelaskan bahwa pentingnya berpikir kritis untuk
dikembangkan karena dapat meningkatkan kualitas
pemikiran bagi seorang individu agar terampil menganalisis,
menilai, dan merekonstruksi tentang apa yang dipikirkan nya
dalam memecahkan suatu masalah.®®

Terdapat beberapa pengertian tentang berpikir Kkritis,
Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir seseorang secara rasional dan reflektif
dalam memecahkan suatu masalah sehingga dapat
memutuskan  tentang apa yang dilakukan atau
dipercayainya.®® Glazer mendefinisikan berpikir kritis dalam
matematika  yaitu kemampuan kognitif dalam
menggeneralisasi, membuktikan, serta mengevaluasi situasi
matematik yang tidak dikenali dengan cara reflektif.®’
Menurut Wahyudi dkk, berpikir kritis adalah suatu proses
berpikir untuk dapat mengkritisi, memilih, memecahkan dan
membuat keputusan dengan alasan rasional dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sejalan dengan pendapat tersebut,
Yaumi mengatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses
yang terorganisir=dan dapat “mengevaluasi fakta, asumsi,
logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
berpikirskritis,adalah suatu prosessberpikir untuk mengolah
pengetahuan yang telah didapatkan secara terorganisir
dengan mengkritisi, memilih, memecahkan, membuat
keputusan, mengevaluasi fakta atau asumsi dan/logika

® Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, and Markus Diantoro, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan
Pengembangan, vol. 3, February 1, 2018.

8 Arief Juang Nugraha, Hardi Suyitno, and Endang Susilaningsih, “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Dan Motivasi
Belajar Melalui Model PBL,” Journal of Primary Education 6, no. 1 (2017): 37.

% Ridho et al., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pokok Bahasan
Klasifikasi Materi Dan Perubahannya.”

87 Maulana, Konsep Dasar Matematika Dan Pengembangan Kemampuan
Berpikir Kritis-Kreatif (UPI Sumedang Press, 2017), 10.
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menggunakan alasan yang rasional dan reflektif serta dapat
dipertanggungjawabkan.®®

Kemampuan berpikir kritis menganalisis ide atau
gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara
tajam, memilih,  mengidentifikasi, = mengkaji  dan
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna.
Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, 1) pengalaman dalam mengerjakan soal
pemecahan masalah, semakin sering seseorang dalam
mengerjakan soal maka semakin baik pula dalam
menganalisa soal, sehingga kemampuan berpikir kritisnya
juga baik karena sering latihan soal pemecahan masalah 2)
motivasi diri, apabila di dalam jiwa seseorang terdapat
motivasi diri yang baik, maka dapat mendorong rangsangan
pada diri seseorang tersebut untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah, 3) kesehatan, apabila kondisi fisik
seseorang terganggu dalam menyelesaikan suatu masalah,
maka - dapat mempengaruhi kemampuan berpikirnya,
konsentrasi siswa akan menurun sehingga semangat
belajarnya menjadi berkurang 4) kemandirian, dalam hal ini
seseorang  berusaha  untuk © . dapat = menyelesaikan
permasalahan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain,
sehinggaini akan merangsang seseorang tersebut untuk
dapat berpikirskritis,®® 5) interaksi,-Himawan, menyatakan
bahwa interaksi antara pengajar dan siswa merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
kemampuan berpikir kritis. Suasana pembelajaran yang
kondusif akan meningkatkan semangat siswa dalam proses
pembelajaran  berlangsung  sehingga  siswa  dapat

® yudi Cahyo Winoto and Tego Prasetyo, “Efektivitas Model Problem

Based Learning Dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 2 (2020): 231.

% Dwi Utami Setyawati, Baiq Rika Ayu Febrilia, and Ita Chairun Nissa,

“Profil Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Jenis Kelamin,” Jurnal Didaktik
Matematika 7, no. 1 (2020): 91.
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berkonsentrasi dalam memecahkan masalah yang telah
diberikan.”

Berpikir adalah keistimewaan manusia yang diberi akal
oleh Allah SWT, di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang di
dalamnya juga membahas tentang berpikir kritis. Sesuai
dengan firman Allah dalam surah Ali ‘Imran ayat 190-191:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang berakal.” “ (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit.dan_bumi«(seraya berkata): “Ya Tuhan
Kami, Tiadalah® Engkau imenciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa
neraka.” (QS. Ali-Imran: 190-191)

Keterangan surah Ali-Imran ayat 190-191:

Ayat inizmenjelaskan tentang bukti kekuasaan Allah
sang maha pencipta dan menyatakan bahwa apabila manusia
memikirkan dengan cermat dan menggunakan akalnya
terkait dengan proses penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya siang dan malam, maka ia akan menemukan
tanda-tanda jelas atas kekuasaan Allah SWT; yaitu orang-
orang yang selalu mengingat Allah baik di waktu berdiri,
duduk atau berbaring. Mereka mengaku bahwa semuanya itu
dijadikan Allah bukanlah dengan percuma, melainkan

n Faiq Zulfikar Hadi, Maman Fathurrohman, and Cecep Anwar Hadi FS,
“Kecemasan Matematika Dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Di
Sekolah Menengah Pertama,” ALGORITMA Journal of Mathematics Education
(AJME) 2, no. 1 (2020): 65.
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mengandung rahasia-rahasia yang ajaib, ialah Allah yang
maha kuasa. Dan hanya orang-orang yang berpikir secara
kritis yang dapat mengetahui hal tersebut karena tidak akan
sama dengan orang yang mengetahui dan tidak mengetahui.

Secara umum definisi keterampilan berpikir kritis dapat
dirangkum oleh Fascione yang mengemukakan bahwa inti
dari berpikir kritis merupakan bagian dari cognitive skill
yang meliputi interpretasi  (interpretation), analisis
(analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference),
penjelasan (explanation), serta pengaturan diri (self-
regulation).

Interpretation merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami dan menyatakan arti atau maksud dari
pengalaman yang bervariasi situasi, data, peristiwa,
keputusan, konvensi, kepercayaan aturan, prosedur atau
kriteria. ~ Analysis - kemampuan untuk mengidentifikasi
maksud dan kesimpulan yang benar antara pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi berdasarkan kepercayaan,
keputusan, pengalaman, alasan, informasi atau pendapat.
Evaluation kemampuan menilai‘kredibilitas pernyataan atau
penyajian lain dengan-menilai atau menggambarkan persepsi
seseorang, pengalaman, situasi, kepercayaan, keputusan dan
menggunakan kekuatan logika dari- hubungan inferensial
yang diharapkan,.atau hubungan _inferensial yang aktual
diantara pernyataan, pertanyaan, deskripsi maupun bentuk
representasi lainnya.”

Inference  adalah  kemampuan  siswa  untuk
mengidentifikasi dan memilih unsur-unsur yang diperlukan
untuk membentuk kesimpulan yang beralasan atau untuk
membentuk hipotesis dengan memperhatikan informasi
relevan dan mengurangi konsekuensi yang ditimbulkan dari
data, pernyataan, prinsip, bukti, penilaian, opini, deskripsi,
pernyataan, keyakinan, maupun bentuk representasi lainnya.

™ Susilowati, Sajidan, and Murni Ramli, “Analisis Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Madrasah Aliyah Negeri Di Kabupaten Magetan,” in Seminar Nasional
Pendidikan Sains, vol. 21 (Universitas Sebelas Maret, 2017), 224.
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Explanation kemampuan seseorang untuk menyatakan hasil
proses pertimbangan, kemampuan untuk membenarkan
bahwa suatu alasan itu berdasarkan bukti, metodologi,
konsep, atau suatu kriteria tertentu dan pertimbangan yang
masuk akal, dan kemampuan untuk mempresentasikan
alasan berupa argumen yang meyakinkan. Self-regulation
berkaitan dengan kesadaran seseorang untuk memonitor
kognisi dirinya, elemen-elemen yang digunakan dalam pro,
berpikir dan hasil yang dikembangkan, khususnya dengan
mengaplikasikan  keterampilan  dalam  mengevaluasi
kemampuan dirinya dalam mengambil kesimpulan dalam
bentuk pertanyaan, konfirmasi, validasi, dan koreksi."
b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta
didik tidaklah sama, oleh sebab itu dibutuhkan parameter
untuk mengevaluasi taraf berpikir ktitis pada peserta didik.
Menurut Norris dan Ennis, terdapat 5 indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu:

Tabel 2.1
Indikater Berpikir Kritis”™
No Tahapan Indikator

Keterampilan
Berpikir Kritis

1__["Elementary — __Merumuskan  atau
clarification memfokuskan
(memberikan pertanyaan)
penjabaran — Menganalisis
sederhana) argument

— MengKilarifikasi
dengan menanyakan

dan menjawab
pertanyaan
2 | The basic the — Mempertimbangkan
decisions kebenaran sumber

" Ibid., 225.
™ Lilis Lismaya, Berpikir Kritis & PBL (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 11.
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(menentukan dasar

Melakukan observasi

pengambilan dan menilai laporan
keputusan) hasil observasi
Inference (menarik Membuat  deduksi
kesimpulan) dan
mempertimbangkan
hasil
Membuat  induksi
dan
mempertimbangkan
hasilnya
Membuat dan
menentukan
pertimbangan diri
Advances Mendefinisikan dan
clarification mempertimbangkan

(memberikan
penjelasan lanjut)

Mengidentifikasi
asumsi

Supposition and
integratio
(memperkirakan dan
menggabungkan)

Mempertimbangkan
alasan
Menggabungkan
informasi atau
memadukan  dalam
penentun keputusan

Facione_mengemukakan beberapa indikator mengenai

kemampuan berpikirkritis sebagai‘berikut:

1.

Interpretasi merupakan memahami masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal.

Analisis adalah mengidentifikasi hubungan antara
pertanyaan dan konsep yang diberikan dalam soal
dengan membuat model matematika dengan tepat.
Evaluasi yaitu penggunan strategi dengan tepat guna
menyelesaikan soal, dan melakukan perhitungan dengan
tepat dan benar.
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Inferensi adalah keterampilan dalam mengenali point
yang butuhkan untuk mendapatkan penyelesaian yang
logis.”

Bashith dan Amin menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis memiliki 5 indikator yaitu:

Memberikan sebuah penjelasan secara sederhana
Membangun keterampilan dasar

Membuat kesimpulan

Membuat penjelasan lebih lanjut

Mengatur strategi serta taktik. "

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan

berpikir kritis menurut Facione, diantara sebagai berikut:

1.

o B W

Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Emily R. Lai berpikir kritis memiliki beberapa

karakteristik yang harus di miliki, yaitu :

b

MenganalisiSr beberapa: argument, mengeklaim, atau
bukti.

Membuat kesimpulan dengan alasan induktif dan
deduktif.

Memberi.nilai atau evaluasi.

Membuat keptitusan guria memecahkan masalah.’

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dibentuk berdasarkan permasalahan dan
landasan teori guna memperoleh jawaban dari rumusan masalah.
Kerangka berpikir merupakan gambaran yang diberikan oleh penulis
yang menjelaskan mengenai hipotesis dalam penelitiannya. Kerangka

™ Mardiana Afriany Simatupang, Latihan Soal Berpikir Kritis: Kelas X
SMA, ed. Guepedia, Pertama (Guepedia, 2020), 10.

™ Mike Tumanggor, Berfikir Kritis (Cara Jitu Menghadapi Tantangan
Pembelajaran Abad 21), Cetakan Pe (Ponorogo: Gracias Logis Kreatif, 2021), 16.

® Linda Zakiah and lka Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembelajaran, ed. Erminawati, 1st ed. (Jakarta: Erzatama Karya Abadi, 2019), 10.
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berpikir adalah sebuah konsep yang menjelaskan antara hubungan
teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
permasalahan. " Dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu model
pembelajaran blended learning berbasis google classroom dengan
pendekatan saintifik, variabel terikat (Y;) adalah kemampuan
pemecahan masalah dan variabel terikat (Y,) yaitu kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Kerangka berpikir dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

Y1

X
\ YZ

Gambar 2.11 Kerangka Berpikir

Gambar 2.11 memberi gambaran proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan blended learning berbasis google
classroom - dengan pendekatan = saintifik untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir Kritis
pesertadidik. Pembelajaran,. yang telah mendapatkan perlakuan
selanjutnya dilakukan analisis ' datar dan akan didapat sebuah
kesimpulan nantinya.

C. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah” jawabanssementarasterhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data.”
Berdasarkan pemaparan dari kerangka berfikir diatas, peneliti dapat
membuat hipotesis yaitu :

1. Hipotesis Penelitian

a. Terdapat pengaruh pembelajaran blended learning berbasis
Google Classroom dengan pendekatan saintifik terhadap

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 95.
" Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018).
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kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis
peserta didik kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

b. Terdapat pengaruh pembelajaran blended learning berbasis
Google Classroom dengan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VII1 SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

c. Terdapat pengaruh pembelajaran blended learning berbasis
Google Classroom dengan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas V1|
SMPN 9 Tulang Bawang Barat.

Hipotesis Statistik

a. Hoas : afjj = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2 (tidak ada

pengaruh antara Model Blended Learning berbasis Google
Classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis peserta
didik kelas VVIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat).
Hiag : afij # 0 paling sedikit ada satu pasang (of);; (terdapat
pengaruh antara Model Blended Learning berbasis Google
Classroom dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
pemecahan masalah: dan berpikir kritis matematis peserta
didik kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat).

b. Hoa: 0y =0, =0 (tidak ada pengaruh-Model Blended Learning
berbasis«Google:Classroom denganipendekatan saintifik untuk
meningkatkan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat).

Hia . oy # 0, = O ( terdapat pengaruh Model Blended Learning
berbasis Google Classroom dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan pemecahan masalah matematis peserta didik
kelas VIII SMPN 9 Tulang Bawang Barat).

€. Hog : B = B2=0 (tidak ada pengaruh Model Blended Learning
berbasis Google Classroom dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
VIl SMPN 9 Tulang Bawang Barat).
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Hig @ B1 # B2 = 0 (terdapat pengaruh Model Blended Learning
berbasis Google Classroom dengan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
VII1 SMPN 9 Tulang Bawang Barat).

A
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